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ABSTRAK

Program Studi limu Keperawatan
Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Muslim Indonesia
Skripsi, April 2025

Nur Asia Hikmah (14220210032)

“Hubungan Pola Asuh Orangtua dengan perkembangan Motorik
Kasar Anak Usia 2-3 Tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Pampang”
dibimbing oleh Nur llah Padhila dan Idelriani

Perkembangan motorik kasar anak usia dini sangat dipengaruhi oleh
stimulasi yang diberikan orangtua, di mana pola asuh menjadi faktor utama yang
membentuk kemampuan motorik anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara pola asuh orangtua dengan perkembangan motorik kasar anak
usia 2-3 tahun di wilayah kerja Puskesmas Pampang.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional dan teknik purposive sampling, melibatkan 80 responden yang
memenuhi kriteria inklusi. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner Parenting
Styles and Dimensions Questionnaire (PSDQ) dan Denver Development
Screening Test (DDST) untuk menilai pola asuh dan perkembangan motorik
kasar anak yang dilakukan pada bulan April-Mei 2025. Analisa data pada
penelitian ini menggunakan uji Chi-Square.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar orangtua
menerapkan pola asuh demokratis (70,0%), dan sebagian besar anak
menunjukkan perkembangan motorik kasar yang normal (62,5%). Hasil uji Chi-
Square menunjukkan nilai (p= 0,000) yang lebih kecil dari nilai a (0,05) yang
dimana pola asuh orangtua berhubungan dengan perkembangan motorik kasar
anak pada usia 2-3 tahun di wilayah kerja Puskesmas Pampang.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pola asuh demokratis
berkontribusi positif terhadap perkembangan motorik kasar anak usia 2—3 tahun.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai pentingnya pola
asuh orangtua dalam mendukung perkembangan anak salah satunya motorik
kasar.

Daftar Pustaka : 66 (2019-2024)
Kata Kunci: Anak Usia Dini, Motorik Kasar, Pola Asuh Orangtua,
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Toddler merupakan fase anak berusia 1-3 tahun yang secara
psikologis memerlukan cinta dan perhatian, serta rasa aman atau tanpa
ancaman. Perkembangan anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan luar
yang dapat memberikan rasa aman, peduli, dan penuh kasih
sayang. Anak pada usia foddler adalah anak yang berumur 13-36 bulan
(1-3 tahun)." Di tahap ini, anak berusaha untuk memahami cara kerja
sesuatu dan bagaimana mengendalikan orang lain melalui kemarahan,
penolakan, dan sikap keras kepala. Ini merupakan periode yang sangat
vital untuk mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang optimal.?

Perkembangan otak pada usia foddler berlangsung sangat cepat
sehingga masa ini dikenal sebagai masa emas atau golden age. Dalam
perkembangan anak terdapat masa kritis yaitu periode usia anak di bawah
lima tahun. Pada lima tahun pertama kehidupan, proses pertumbuhan dan
perkembangan anak berjalan dengan sangat cepat dan optimal di mana
anak sangat membutuhkan rangsangan atau stimulus yang mendukung
perkembangan mereka. Perkembangan anak sangat dipengaruhi oleh
lingkungan dan interaksi antara anak dan orang tua mereka.?

Populasi anak di indonesia cukup besar yaitu sekitar 33% dari total
populasi yaitu sekitar 83 juta dan setiap tahunnya jumlah populasi anak

akan meningkat.®” Berdasarkan penelitian oleh World Health Organization



(WHO), tercatat secara global bahwa 149,2 juta anak di bawah usia 5
tahun mengalami gangguan perkembangan pada tahun 2020. Prevalensi
anak-anak yang mengalami gangguan perkembangan hidup di negara
dengan pendapatan rendah dan menengah sebesar 95%. Prevalensi
masalah perkembangan pada anak usia di bawah 5 tahun di Indonesia
pada tahun 2020 dilaporkan oleh WHO sebanyak 7. 512,6 per 100. 000
populasi (7,51%).4

Di Indonesia pada periode 2020-2021, Kemenkes melaporkan
terdapat 5530 kasus gangguan perkembangan anak.® Sebuah studi di
RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo Makassar menemukan bahwa dari 130
anak usia 1-5 tahun yang diteliti, 50% mengalami keterlambatan motorik
kasar.%® Terdapat juga beberapa wilayah kerja puskesmas di kota
Makassar yang memiliki presentase terendah yaitu Puskesmas Sudiang
Raya 9,1%, Puskesmas Pampang 7,5%, dan Puskesmas Batua 6,9%.5
Keterlambatan ini sering terjadi karena anak tidak mendapatkan stimulasi
yang cukup dari pengasuh atau lingkungannya. Anak-anak yang tidak
memiliki cukup kesempatan untuk bergerak atau menjelajahi tubuh
mereka cenderung tidak belajar dengan baik bagaimana cara
bergerak. Perkembangan motorik anak bergantung pada stimulasi yang
tepat.”

Orang tua memiliki peran penting dalam mengoptimalkan
perkembangan seorang anak. Orang tua harus selalu memberikan

rangsangan atau stimulasi kepada anak dalam semua aspek



perkembangan, baik motorik kasar maupun halus serta bahasa. Stimulasi
harus diberikan secara rutin dan berkelanjutan dengan kasih sayang,
metode bermain, dan lain-lain. Sehingga perkembangan anak akan
berlangsung secara optimal. Anak yang mengalami perkembangan dalam
keluarga dapat dipengaruhi oleh hubungan antara orang tua dan anak
serta pola asuh orang tua.?

Pola asuh merupakan pola interaksi antara orang tua dengan anak
dalam rangka mendidik karakter anak. Terdapat 4 jenis pola asuh orang
tua yaitu pola asuh demokratis, pola asuh otoriter, pola asuh permisif, dan
pola asuh laissez faire. Faktor lingkungan dan kepribadian anak dapat
mempengaruhi keterlambatan dalam perkembangan motorik. Terdapat
kemungkinan besar bahwa pola pengasuhan anak dan lingkungan juga
berperan dalam memberikan stimulasi untuk mengembangkan
kemampuan motorik dan merupakan hal yang sangat penting.®

Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan
adanya hubungan antara pola asuh dengan stimulasi perkembangan
motorik anak. Pola asuh orang tua yang baik akan mendukung
perkembangan motorik kasar yang lebih baik karena anak diberikan
kesempatan untuk berlatih dan belajar menjadi terampil dan lebih kreatif
sesuai dengan kemampuan anak.'°

Hal ini sejalan dengan penelitian lain di mana ditemukan adanya
hubungan pola asuh orang tua dengan perkembangan motorik anak,

orang tua dengan pola asuh demokratis sebanyak 25 orang (83,3%)



sementara orang tua dengan pola asuh otoriter sebanyak 5 orang (16,7%),
terdapat hubungan pola asuh orang tua dengan perkembangan motorik
anak di TK Islam Marga Kaya Makassar."

Banyak penelitian sebelumnya telah menunjukkan adanya
hubungan antara pola asuh dan perkembangan anak, tetapi sering kali
hanya mencakup pola asuh tertentu, seperti otoriter atau
demokratis. Penelitian yang lebih mendalam tentang pengaruh kombinasi
berbagai pola asuh (otoriter, permisif, dan autoritatif) terhadap
perkembangan anak usia 2-3 tahun masih terbatas.'? Misalnya, penelitian
terkait yang sebelumnya telah dilakukan oleh Sri Asri dengan judul
“‘Hubungan Pola Asuh Terhadap Perkembangan Anak Usia Dini di TK
Kuntala Dewi Kota Bandung” menunjukkan hasil adanya hubungan antara
pola asuh (otoriter, demokratis dan permisif) dengan perkembangan nilai
moral, sosial emosional, bahasa, kognitif dan fisik motorik serta pola asuh
demokratis yang memiliki hubungan tertinggi terhadap perkembangan
anak usia dini."3

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya peran pola asuh
orang tua dalam menunjang perkembangan motorik kasar anak usia 2-3
tahun yang berada dalam masa golden age, yaitu periode kritis
perkembangan otak dan fisik anak. Data WHO dan Kemenkes
menunjukkan tingginya prevalensi gangguan perkembangan motorik pada
anak usia dini. Wilayah Puskesmas Pampang sendiri mencatat adanya

keterlambatan perkembangan motorik kasar pada anak usia dini, yang



menunjukkan masalah nyata dan lokal yang perlu diteliti dan
ditangani. Penelitian ini juga merupakan yang pertama kali dilakukan di
wilayah kerja Puskesmas Pampang.

Berdasarkan pengambilan data awal di wilayah kerja Puskesmas
Pampang, di dapatkan 8 dari 100 anak mengalami keterlambatan
perkembangan, seperti belum mampu menjaga keseimbangan saat berdiri
selama tiga detik atau enam detik, belum bisa melompat dengan satu kaki
sebanyak tiga langkah, melempar bola keatas, dan berijinjit, maka peneliti
tertarik untuk meneliti apakah ada “Hubungan pola asuh orang tua dengan
perkembangan motorik kasar anak usia 2-3 tahun di wilayah kerja
Puskesmas Pampang.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah "Apakah ada hubungan antara pola asuh orang tua
dengan perkembangan motorik kasar anak usia 2-3 tahun di wilayah kerja
Puskesmas Pampang?"

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara pola asuh orang tua dengan perkembangan motorik

kasar anak usia 2-3 tahun di wilayah kerja puskesmas Pampang.



2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui karakteristik responden di wilayah kerja puskesmas
Pampang

b. Mengetahui gambaran pola asuh orangtua di wilayah kerja
puskesmas Pampang

c. Mengetahui gambaran perkembangan motorik kasar anak usia 2-
3 tahun di wilayah kerja puskesmas Pampang.

d. Mengetahui hubungan antara pola asuh orangtua dengan
perkembangan motorik kasar anak usia 2-3 tahun di wilayah kerja
puskesmas pampang

D. Manfaat Penelitian
1. Praktisi
Penelitian ini memberikan wawasan praktis mengenai
pentingnya pola asuh orangtua dalam mendukung perkembangan
motorik kasar anak. Praktisi seperti tenaga kesehatan, guru, dan
konselor perkembangan anak dapat menggunakan hasil penelitian
ini untuk memberikan intervensi yang tepat dan mendukung orang
tua dalam memberikan stimulasi yang sesuai bagi anak usia 2-3
tahun.
2. Teoritis
a. Penelitian ini memperkaya literatur tentang hubungan antara
pola asuh orangtua dan perkembangan motorik kasar anak,

terutama pada usia dini. Ini bisa menjadi dasar untuk penelitian



lebih lanjut yang dapat mengeksplorasi faktor-faktor lain yang
memengaruhi perkembangan motorik kasar anak.

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih
lanjut yang dapat mengeksplorasi faktor-faktor lain yang
memengaruhi perkembangan motorik kasar anak. Peneliti dapat
menggali variabel tambahan, seperti lingkungan sosial,
pendidikan, dan budaya, yang mungkin juga berkontribusi
terhadap perkembangan motorik kasar anak.

c. Bagi para akademisi dan peneliti, hasil penelitian ini juga bisa
digunakan sebagai referensi untuk mengembangkan model atau
teori baru terkait interaksi antara pola asuh orangtua dengan
perkembangan motorik kasar anak yang sebelumnya masih
terbatas.

3. Masyarakat Dan Wilayah Kerja

a. Dengan melakukan penelitian ini, kesadaran masyarakat tentang
pentingnya pola asuh yang baik dalam perkembangan motorik
kasar anak dapat meningkat, mendorong komunitas untuk lebih
memperhatikan cara mereka membesarkan anak-anak.

b. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar untuk program
pendidikan dan penyuluhan bagi orang tua di wilayah Pampang.
Ini dapat membantu mereka memahami pentingnya keterlibatan
aktif dalam pengasuhan anak untuk mendukung perkembangan

motorik kasar yang optimal.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Teori Umum Anak Usia 2-3 tahun

1.

Definisi Anak Usia 2-3 tahun

Anak usia foddler adalah anak usia 13-36 bulan (1-3 tahun).
Pada periode ini anak berusaha mencari tahu bagaimana sesuatu
bekerja dan bagaimana mengontrol orang lain melalui kemarahan,
penolakan, dan tindakan keras kepala. Hal ini merupakan periode
yang sangat penting untuk mencapai pertumbuhan dan
perkembangan secara optimal.' Anak berusia 2-3 tahun mengalami
fase peralihan dari bayi menuju anak prasekolah, dengan perhatian
pada eksplorasi dan belajar melalui pengalaman. Peningkatan fisik
anak pada usia ini ditandai dengan bertambahnya tinggi badan
sekitar 6 cm dan berat badan sekitar 2 kg setiap tahun. Anak mulai
menunjukkan kemandirian dalam melakukan aktivitas sehari-hari,
seperti makan dan berpakaian. Keterampilan motorik kasar seperti
berlari, melompat, dan menaiki tangga berkembang dengan cepat.'

Periode emas atau usia dini (golden age periode) adalah
waktu yang sangat berharga dan ideal untuk pertumbuhan anak yang
mencakup aspek fisik, kognitif, emosional, dan sosial. Di masa
golden age, anak memiliki hasrat belajar yang luar biasa, hal ini

disebabkan oleh fenomena perkembangan otak yang dikenal



3.

dengan istilah periode pacu tumbuh otak (brain growth spurt) di mana
otak mengalami pertumbuhan yang sangat cepat..'®
Tahapan Perkembangan Motorik Anak 2-3 tahun

Aspek perkembangan yang seharusnya dicapai anak usia
toddler adalah usia 2 tahun perkembangan motorik kasar: anak yaitu
dapat berjalan mundur 5 langkah atau lebih tanpa kehilangan
keseimbangan dan dapat menaiki anak tangga.'’

Umur 3 tahun perkembangan yang seharusnya dicapai pada
perkembangan motorik kasar yaitu anak dapat berdiri dengan 1 kaki
selama 3 sampai 6 detik dan dapat melempar bola lurus dari jarak
1,5 meter.'8
Aspek Perkembangan Anak Usia Toddler 2-3 tahun

Aspek perkembangan anak usia prasekolah 2-3 tahun ada
empat yaitu® :
a. Motorik Kasar
Perkembangan motorik kasar merupakan pengendalian
gerak jasmani melalui kegiatan yang berhubungan dengan urat
saraf, pusat saraf, dan otot yang dapat dikoordinir dan
merupakan hal yang sangat penting untuk dikembangkan,
karena memberikan pengaruh untuk perkembangan lainnya
seperti perkembangan kognitif, sosial dan emosional.
Perkembangan motorik kasar membutuhkan aktivitas fisik untuk

pertumbuhan dan perkembangannya.?®
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Contoh: gerakan motorik adalah duduk, merangkak,
bangkit dan berdiri tanpa dibantu. Pandangan kuno menyatakan
bahwa perkembangan motorik hanya merupakan hasil
kematangan yang terkait dengan usia dan pandangan yang tidak

lengkap.?’

. Motorik Halus

Perkembangan motorik halus merupakan aspek yang
berhubungan dengan kemampuan anak untuk mengamati
sesuatu, melakukan gerakan yang melibatkan bagian - bagian
tubuh tertentu saja dan dilakukan otot-otot kecil, tetapi
melakukan koordinasi yang cermat. 2°

Contoh : Menjangkau, mencengkram, memasukan benda
ke dalam mulut, mengenal benda dengan menggunakan jempol
dan satu jari, memindahkan benda dari tangan sampai dengan
kemampuan untuk mengikuti garis tengah bila bayi diberikan
respon berupa gerakan jari atau tangan.?

Bahasa

Mengikuti perintah dan berbicara spontan. Perkembangan
sangat dipengaruhi oleh lingkungan dan interaksi antara anak
dengan orang tua atau orang dewasa lainnya. Perkembangan
bahasa akan optimal bila kemampuan berbahasa anak
disesuaikan dengan usianya yaitu dengan dilatih melafalkan

atau mendengarkan suara. Sedangkan lingkungan yang tidak
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mendukung akan menghambat perkembangan anak. Contohnya
mengucap nama, bersuara.?’
d. Psikososial
Aspek yang berhubungan dengan kemampuan mandiri,
bersosialisasi dan berinteraksi dengan lingkungannya.Contoh:

Membuka pakaian, mengikat tali sepatu.?"

B. Teori Umum Pola Asuh

1.

Definisi Pola Asuh

Menurut Djamarah dalam kamus Besar Bahasa Indonesia
kata pola mempunyai arti gambar yang dipakai berarti corak, model,
sistem dan cara kerja. Sedangkan asuh berarti mengasuh, satu
bentuk kerja yang bermakna (menjaga, merawat dan mendidik) anak
kecil.??2 Secara etimologi, pengasuhan berasal dari kata “asuh” yang
artinya pemimpin, pengelola, pembimbing, sehingga “pengasuh”
adalah orang yang melaksanakan tugas membimbing, memimpin
atau mengelola. Pengasuhan disini dimaksudkan mengasuh anak.??

Pandangan para ahli psikologi dan sosiologi berkata lain.
Definisi pola asuh anak menurut Hersey dan Blanchard adalah pola
asuh sebagai bentuk dari kepemimpinan. Kepemimpinan disini
maksudnya adalah proses mempengaruhi seseorang oleh orang
lain. Tetapi ahli lain memberikan pandangan lain, seperti Wahyuning
yang menyebutkan bahwa pola asuh anak adalah seluruh cara

perlakukan orang tua yang ditetapkan pada anak. Hal ini merupakan
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bagian penting dan mendasar dalam menyiapkan anak untuk
menjadi lebih baik.?*

Cakupan pengasuhan anak menunjuk pada Pendidikan
umum yang ditetapkan yakni proses interaksi orang tua (sebagai
pengasuh) dan anak (sebagai yang diasuh). Dimana cakupan itu
meliputi perawatan, mendorong keberhasilan, hingga sosialisasi
yang baik di masyarakat.?®

Didalam masyarakat sendiri pola asuh lebih dipahami
bagaiman orang tua mengasuh dan mendidik anak mulai dari
kebutuhan dasar mereka sampai kebutuhan fisik dan psikis anak,
termasuk kebutuhan kasih sayang. Cara atau gaya yang dipakai
orang tua dalam mengasuh anak nantinya akan turut menentukan
perilaku anak-anaknya kelak.2%

Berdasarkan pandangan para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa pola asuh orang tua adalah suatu keseluruhan interaksi orang
tua dan anak, di mana orang tua yang memberikan dorongan bagi
anak-anak dengan mengubah tingkah laku, pengetahuan dan nilai-
nilai dianggap paling tepat bagi orang tua agar anak bisa mandiri,
tumbuh serta berkembang, secara sehat dan optimal, memiliki rasa
percaya diri, memiliki sifat rasa ingin tahu, bersahabat, dan

berorientasi untuk sukses.?*
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2. Kilasifikasi Pola Asuh
Menurut pendapat ahli?® bahwasanya pola asuh orang tua
terhadap anak dapat dibedakan menjadi 3 jenis yaitu pola asuh
demokratis, pola asuh otoriter, pola asuh permisif. Pada masing-
masing pola asuh tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Pola Asuh Otoriter
Orang tua menempatkan batasan-batasan dan kontrol
yang tegas pada anak, menerapkan hukuman yang keras. Pola
asuh otoriter meliputi aspek pengawasan (kontrol) terhadap anak
bersifat kaku, tidak ada komunikasi timbal balik, disiplin yang
diterapkan tidak dapat dirundingkan dan tidak ada penjelasan,
hukuman diberikan tanpa alasan dan jarang memberikan hadiah.
Pola asuh jenis ini memberikan dampak sifat yang negatif
dalam pribadi anak karena pola asuh jenis ini menjadikan anak
menjadi gampang emosi dan mudah gelisah, bahkan menjadi
tidak patuh terhadap orangtua, gampang tersinggung dan
memiliki sifat yang agresif.
b. Pola Asuh Demokratis
Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang
memprioritaskan kepentingan anak, akan tetapi tidak ragu-ragu
mengendalikan mereka. Orang tua dengan pola asuh ini
bersikap rasional, selalu mendasari tindakan pada rasio atau

pemikiran- pemikiran. Orang tua tipe ini bersikap realistis
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ternadap kemampuan anak, tidak berharap yang berlebihan
yang melampaui kemampuan anak.?’
c. Pola Asuh Permisif
Pola asuh permissif cenderung merasa tidak peduli dan
cenderung memberi kesempatan serta kebebasan secara luas
kepada anak. Orang tua sering mengikuti terhadap semua
kemauan dan kehendak anak. Artinya anak merupakan pusat
dari segala aturan dalam keluarga. Orang tua tidak mempunyai
kewibawaan. Hasilnya adalah bahwa anak-anak tidak pernah
belajar untuk mengendalikan perilaku mereka sendiri, selalu
mengharapkan untuk mendapatkan keinginan mereka,
cenderung melakukan tindakan - tindakan yang melanggar
nilai-nilai dan aturan sosial.?’
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh
Dalam pola pengasuhan sendiri terdapat banyak faktor yang
mempengaruhi serta melatarbelakangi orang tua dalam menerapkan
pola pengasuhan pada anak-anaknya. Menurut Manurung beberapa
faktor yang mempengaruhi dalam pola pengasuhan orang tua
adalah?8:
a. Latar belakang pola pengasuhan orang tua. Maksudnya para
orang tua belajar dari metode pola pengasuhan yang pernah

didapat dari orang tua mereka sendiri.
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b. Tingkat pendidikan orang tua Orang tua yang memiliki tingkat
pendidikan tinggi berbeda pola pengasuhannya dengan orang
tua yang hanya memiliki tingkat pendidikan yang rendah.

c. Status ekonomi serta pekerjaan orang tua Orang tua yang
cenderung sibuk dalam urusan pekerjaannya terkadang menjadi
kurang memperhatikan keadaan anak-anaknya. Keadaan ini
mengakibatkan fungsi atau peran menjadi “orang tua”

diserahkan kepada pembantu, yang pada akhirnya pola
pengasuhan yang diterapkanpun sesuai dengan pengasuhan
yang diterapkan oleh pembantu.

4. Prinsip Pola Asuh

Pola asuh anak menurut para ahli juga memiliki prinsip, seperti
yang diutarakan oleh Stewart dan Koch berikut ini?°:

a. Perhatian. Perlakuan perhatian yang cukup dan konsisten yang
dilakukan orangtua rutin setiap harinya sangat diperlukan. Hal ini
dikarenakan kualitas waktu akan membuat anak merasa
berharga serta memenuhi kebutuhan akan perhatian merupakan
komponen yang sangat penting.

b. Pengertian. Rasa saling percaya antara anak dan orangtua
adalah hal yang penting dimiliki dalam pola pengasuhan anak.
Hal ini dikarenakan anak mau dan mampu menceritakan
masalah apapun kepada orangtua tanpa sungkan. Dengan

memahami perasaan anak juga merupakan dasar yang kuat
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untuk mempengaruhi pertumbuhan emosi anak. Dengan
sedianya orang tua mendengar dan berempati untuk membuka
hati akan membantu anak mengatasi masalahnya.Anak juga
akan merasa aman, berpikir jernih saat menghadapi hal yang
membingungkan, serta disiplin saat menemui kesulitan untuk
mengendalikan diri

c. Ekspresi Cinta. Orang tua yang menunjukkan ekspresi cinta
secara langsung, rasa senang, bangga dan dukungan akan
membuat anak memiliki perasaan dicintai dan membangkitkan
emosi positif di otak. Tak hanya itu, cara ini juga akan
berpengaruh pada kemampuan untuk merasakan kebahagiaan

d. Konfirmasi. Orangtua  seharusnya memberitahu jika
mengekspresikan emosi negatif merupakan hal yang wajar.
Namun konfirmasi apa penyebabnya serta biarkan anak
berekspresi secara bebas dengan cara yang tepat. Justru jika
Anda sebagai orang tua melarang bentuk emosi negatif justru
akan mengembangkan sikap meledak-ledak dan pendendam.

Allah SWT berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, Hal juga
di sampaikan dalam H.R Ali Bin Abi Thalib?8 :

Terjemahan:

‘Didiklah anak-anakmu agar siap menghadapi zamannya,
karena meraka kelak akan hidup di zaman yang berbeda
denganmu”.
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Maksudnya bahwa orang tua berkewajiban orang tua mendidik
anak anaknya. Orang tua memegang peranan penting atas
pendidikan anak-anaknya. Sejak anak lahir, orang tuanyalah yang
selalu ada di sampingnya. Oleh karena itu, anak tersebut akan
meniru perangai kedua orang tuanya, karena orang yang mula-mula
dikenal anak adalah kedua orang tuanya. Oleh sebab itu orang tua
harus mempunyai pendidikan ilmu dalam mengasuh anak anaknya

menjadi lebih baik dari kehidupan mereka.?®

C. Teori Umum Perkembangan Motorik Kasar
1. Definisi Perkembangan Motorik Kasar
Perkembangan pada anak usia toddler meliputi perkembangan
fisik (motorik kasar dan motorik halus), sosial (kemampuan
berinteraksi dengan orang lain), emosional (mengekspresikan
perasaan), dan kognitif.3°
Pada usia 2-3 tahun, lingkup perkembangan fisik anak adalah
motorik, yaitu perkembangan yang mengendalikan gerak tubuh
melalui kegiatan terkoordinir antara susunan saraf, otot, otak dan
spinal cord. Perkembangan motorik meliputi motorik kasar dan
motorik halus.3'
Motorik kasar merupakan gerakan yang dilakukan oleh seluruh
atau sebagian besar anggota tubuh. Gerakan motorik kasar
memerlukan tenaga yang lebih besar karena melibatkan

penggunaan otot-otot besar. Contoh gerakan motorik kasar adalah
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duduk, merangkak, bangkit, dan berdiri tanpa dibantu. Pandangan
kuno menyatakan bahwa perkembangan motorik hanya merupakan
hasil kematangan yang terkait dengan usia dan pandangan yang
tidak lengkap. Namun, sebenarnya bayi-bayi tersebut memperoleh
keterampilan-keterampilan baru tersebut dari bantuan pengasuhnya
di lingkungannya sehari-hari yang berisi berbagai benda, permukaan
dan bidang. Perkembangan motorik kasar pada bayi dimulai dari
masa neonatus diawali dengan tanda gerakan seimbang pada tubuh
dan mulai mengangkat kepala.*°
Pada usia 1-4 bulan, anak mulai dapat mengangkat kepala saat
tengkurap, mencoba duduk sebentar tanpa ditopang, duduk dengan
kepala tegak, berguling dari terlentang ke miring, posisi lengan dan
tungkai kurang fleksi dan sudah terdapat usaha untuk merangkak.3?
Anak usia 4-8 bulan sudah meningkatkan kemampuannya
dengan mengangkat kepala ke kanan dan kiri, duduk dengan
kepala tegak, membalikkan badan, berguling dari terlentang ke
tengkurap serta duduk dengan bantuan dalam waktu singkat.
Menjelang usia 12 bulan, anak sudah dapat duduk tanpa
pegangan, berdiri dengan pegangan, bangkit lalu berdiri, dan
berdiri sendiri.Anak mulai dapat berjalan pada usia 12 bulan dan
dapat berjalan dengan baik pada usia 18 bulan. Anak mengalami

perkembangan signifikan pada usia 1-2 tahun.33
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Pada usia 18 bulan anak mampu menaiki tangga, berlari kecil,
menendang bola, melangkah, berjalan, dan mulai mencoba
melompat. Pada usia 24 bulan, anak dapat berlari dan naik turun
tangga dengan cukup gesit. Keterampilan motorik kasar anak usia
3-5 tahun mulai berkembang pesat. Anak sudah mampu berlari,
melompat, melakukan berbagai macam permainan yang
memerlukan koordinasi banyak otot-otot besar. 34

2. Prinsip Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia Toddler 2-3
Tahun
Menurut Burns perkembangan motorik kasar memiliki 4 prinsip
umum, yaitu?? :
a. Ketrampilan dibangun berdasarkan tonus neuromotorik
b. Gerak reflek berkembang menjadi gerak yang dikehendaki
c. Gerak yang lebih efisien lebih mudah dan membutuhkan sedikit
energi
d. Kecepatan meningkat dengan melakukan praktek
D. Teori Umum DDST(Denver Development Screening Test)
1. Denver Development Screening Test (DDST)II.

DDST adalah salah satu dari metode skrining terhadap
kelainan perkembangan anak.3* Dari beberapa penelitian yang
dilakukan ternyata DDST secara efektif dapat mengidentifikasi
antara 85-100% bayi dan anak - anak pra sekolah yang mengalami

keterlambatan perkembangan, dan pada follow up selanjutnya
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ternyata 89% dari kelompok DDST abnormal mengalami kegagalan
di sekolah5-6 tahun.®

DDST dapat digunakan dengan tujuan untuk menilai
perkembangan anak yang tampak sehat dan anak yang tidak
menunjukan adanya masalah pekembangan sesuai dengan rentang
usia.3®

Aspek perkembangan yang dinilai terdiri dari 105 tugas
perkembangan yang kemudian dilakukan revisi sehingga pada
DDST Il menjadi 125 tugas perkembangan. Semua tugas
perkembangan itu disusun berdasarkan urutan perkembangan dan
diatur dalam 4 (empat) kelompok besar yang disebut sektor
perkembangan yang meliputi motorik halus, motorik kasar, bahasa,

dan perilaku sosial.36

. Isi Formulir DDST

Formulir DDST terdiri dari atas satu lembar kertas, pada
bagian depan terdapat tentang test dan pada halaman belakang
terdapat petunjuk pelaksanaan.

1. Pada halaman depan terdapat skala umur dalam bulan dan
tahun pada garis horizontal atas dan bawah.
2. Pada halaman depan kiri atas terdapat neraca umur yang

menujukan 25%, 50%, 75% dan 90%.
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3. Pada kanan bawah terdapat kotak kecil berisi tes perilaku untuk
membandingkan perilaku anak selama tes dengan perilaku pada
keseharian.

4. Pada bagian tengah terdapat 125 item yang di gambarkan dalam
neraca umur 25%, 50%, 75%, dan 90% dari seluruh sample
standar anak normal yang dapat melaksanakan tugas tersebut.

3. Interpretasi Penilaian DDST
Interpretasi nilai lembar DDST. Penilaian peritem yaitu:

a. Penilaian lebih/ advance (perkembangan anak lebih)

Termasuk kategori ini ketika anak lulus pada uji coba item yang
berada berada di kanan garis umur dan ketika anak menguasai
menguasai kemampuan kemampua nanak yang lebih tua dari
umurnya.

b. Penilaian OK atau normal
Termasuk kategori normal ketika anak gagal/menolak pada item
di kanan garis umur, lulus atau gagal atau menolak pada item di
garis umur terletak diantara 25-75%.

c. Penilaian caution /peringatan
Termasuk kategori ini ketika anak gagal/menolak pada item
dalam garis umur yang berada diantara 75-90%.

d. Penilaian Delay / Terlambat
Termasuk kategori delay ini ketika seorang anak tidak berhasil

menyelesaikan tugas perkembangan yang seharusnya sudah
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bisa dilakukan berdasarkan usianya.3’
Intervensi Penilaian pada DDST
Intervensi hasil Denver Il yaitu:

a. Normal. Bila tidak ada keterlambatan dan atau paling banyak satu
caution. Lakukan ulangan pada kontrol berikutnya

b. Peringatan. Bila didapatkan = 2 peringatan dan / atau = 1
keterlambatan. Lakukan uji ulang dalam 1 — 2 minggu untuk
menghilangkan faktor sesaat seperti rasa takut, keadaan sakit
atau kelelahan.

c. Terlambat. Bila ada skor menolak pada = 1 uji coba yang terletak
di sebelah kiri garis umur atau menolak pada > 1 uji coba yang
ditembus garis umur pada daerah 75 — 90 %.%8

Secara biologis proses tumbuh kembang telah dijelaskan oleh

Allah SWT pada QS : Al - Mu"min/23:67 39

Terjemahan:

“Dialah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari
setetes mani, sesudah itu dari segumpal darah, kemudian
dilahirkannya kamu sebagai seorang anak, kemudian (kamu
dibiarkan hidup) supaya kamu sampai kepada masa (dewasa),
kemudian (dibiarkan kamu hidup lagi) sampai tua, di antara kamu
ada yang diwafatkan sebelum itu. (Kami perbuat demikian) supaya
kamu sampai kepada ajal yang ditentukan dan supaya kamu
memahami(nya)”.

Ayat tersebut menjelaskan secara singkat tentang proses serta
Gambaran tumbuh kembang anak yang mengalami beberapa
tahapan sejak masih berada di dalam kandungan hingga dewasa.

Individu yang telah lahir akan tumbuh menjadi anak, remaja atau
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dewasa yang nantinya akan mengarah pada proses pertumbuhan

dan perkembangan.



BAB Il
KERANGKA KONSEP
A. Dasar Pemikiran

Pola asuh orang tua dalam penelitian ini merujuk pada cara orang
tua berinteraksi dengan anak mereka, yang mencakup berbagai
pendekatan dalam mendidik dan membimbing anak. Menurut Baumrind,
pola asuh dapat dibedakan menjadi empat kategori utama: otoriter,
permissif, situasional, dan demokratis.*0

Dasar pemikiran mengenai variabel perkembangan motorik kasar
anak melibatkan berbagai faktor yang saling berinteraksi. Pada penilitian
ini perkembangan motorik kasar pada anak dikaitkan dengan aktivitas
fisik yang melibatkan semua anggota tubuh. Motorik kasar dan aktivitas
fisik penting untuk mendorong kesehatan dan perkembangan anak.*’

B. Bagan Kerangka Konsep

Pola asuh orangtua

Perkembangan

1. Pola asuh otoriter —) Motorik kasar anak

2. Pola asuh demokratis
3. Pola asuh permisif

Keterangan :
G : Variabel Independen
—— : Hubungan Antar Variabel

O : Variabel Dependen

Gambar 3.1 Bagan Kerangka Konsep Penelitian

24
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C. Definisi Operasional dan Karakteristik Objektif

1.

Pola Asuh Orangtua

Pola asuh orangtua dalam penelitian ini merupakan pola perilaku
yang diterapkan pada anak dan bersifat relatif konsisten dari waktu ke
waktu. Jumlah skor dibagi dengan jumlah  pertanyaan setiap
domain pola asuh. Domain pola asuh dengan skor nilai rata-rata

tertinggi menjadi indikasi pola asuh yang diterapkan.

a. Pola asuh otoriter. Pola asuh ini cenderung menekankan
kepatuhan mutlak terhadap aturan tanpa mempertimbangkan
kebutuhan atau pandangan anak. Dikatakan pola asuh otoriter
jika skor rata-rata dari domain otoriter lebih tinggi dari domain
pola asuh yang lain.

b. Pola asuh permisif. Pola asuh ini cenderung menghindari disiplin
dan memberikan kontrol minimal terhadap perilaku anak.
Dikatakan pola asuh permisif jika skor rata-rata dari domain
permisif lebih tinggi dari skor rata-rata domain pola asuh yang
lain.

c. Pola asuh demokratis. Pola asuh demokratis memberikan
kebebasan kepada anak dalam batas tertentu, disertai dengan
pengawasan yang bijaksana dan komunikasi yang terbuka.
Dikatakan demokratis jika skor rata-rata dari domain demokratis

lebih tinggi dari skor rata-rata pola asuh yang lain.
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2. Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 2-3 tahun
Perkembangan motorik kasar dalam penelitian ini merupakan
pengendalian gerak jasmani melalui kegiatan yang berhubungan otot
yang dapat dikoordinir seperti, berdiri dengan satu kaki selama 3
detik, melompat, dan berlari dengan jarak yang ditentukan.
Instrumen yang digunakan untuk mengukur perkembangan anak
salah satunya adalah kuesioner DDST. Kiriteria objektif
perkembangan motorik anak yaitu:
a. Normal: Jika anak mampu melakukan gerakan motorik kasar
yang sesuai dengan usianya
b. Caution | peringatan: Jika anak tidak mampu atau menolak
melakukan gerakan yang dimana garis umur berada di persentil
75 dan 90
c. Delay | terlambat: Jika anak tidak dapat melakukan lebih dari 2
gerakan yang seharusnya dapat dilakukan sesuai dengan tahap
perkembangan usianya atau menolak.
D. Hipotesis
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan hasil Ha
diterima dan Ho ditolak. Dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwa
terdapat hubungan antara pola asuh orangtua dengan perkembangan

motorik kasar anak usia 2-3 tahun di wilayah kerja Puskesmas Pampang.
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BAB IV
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional yang dimana
pengukuran dan pengamatannya dilakukan secara simultan pada satu
saat /sekali waktu.*?
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan diwilayah kerja Puskesmas Pampang.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan pada tanggal 14 April - 1 Mei 2025.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah seluruh subjek atau objek dengan karakteristik
tertentu yang akan diteliti. Populasi pada penelitian ini didapatkan
jumlah anak berusia 2-3 tahun yang terdata di Puskesmas Pampang
sebanyak 100 anak, 35 anak laki laki dan 65 anak perempuan di
wilayah kerja Puskesmas Pampang.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi penelitian serta dianggap
mewakili seluruh populasi. Sampel yang digunakan pada penelitian

ini adalah para orang tua yang memiliki anak dengan usia berkisar



28

2-3 tahun dan anak berusia 2-3 tahun di wilayah Puskesmas
Pampang.

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah
menggunakan teknik non-probability sampling yaitu purposive
sampling. Cara pengambilan sampel ini adalah sampel dipilih
berdasarkan tujuan atau kriteria tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti.

N
" 1+N.d?

< 100
~ 14100(0,05)2

S=80
Jadi besar sampel yang diambil pada penelitian ini adalah
sebanyak 80 orang.
Ket
S : Sampel
N : Populasi
d : Tingkat signifikan (0,05)
*Rumus Slovin
a. Kriteria Inklusi
Kriteria inklusi sampel dalam penelitian ini antara lain:
1) Orang tua yang memiliki anak usia 2-3 tahun
2) Anak yang terdata di wilayah kerja Puskesmas Pampang

3) Anak yang memiliki orangtua
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4) Anak yang tidak terdapat cacat fisik
5) Bersedia menjadi responden
b. Kriteria Ekslusi
Kriteria eksklusi merupakan kriteria dimana subjek penelitian
tidak dapat mewakili sampel karena tidak memenuhi syarat
sebagai sampel penelitian yang penyebabnya adalah :

1) Terdapat keadaan yang tidak memungkinkan untuk dilakukan
penelitian seperti orangtua memiliki kesibukan atau kegiatan
lain pada saat akan dilakukannya penelitian.

2) Terdapat penyakit yang mengganggu pengukuran maupun
interpretasi hasil penelitian seperti anak yang di diagnosis
autism.

D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan oleh peneliti
untuk mengobservasi, mengukur atau menilai suatu fenomena.“® Untuk
memperoleh informasi dari responden, peneliti menggunakan instrumen
penelitian berupa kuisioner yang terdiri dari 3 bagian, antara lain
1. ldentitas responden, berupa inisial nama orang tua, umur orang tua,
pekerjaan orang tua, pendidikan akhir, umur anak, dan jenis kelamin
anak.
2. Angket pola asuh orang tua. Instrumen Parenting Styles and
Dimensions Questionnaire-Short Version (PSDQ) merupakan alat

ukur yang digunakan untuk menilai pola asuh orang tua. Alat ukur
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ini ditemukan oleh Robinson dkk. Skala yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan skala baku yang berasal dari teori tiga
faktor Diana Baumrind terbagi menjadi 3 kategori pola asuh orang
tua yaitu demokratis, otoriter dan permisif. Instrumen ini pernah
digunakan sebagai alat ukur untuk penelitian sebelumnya oleh
Riany yang telah diterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia.
Kuesioner ini terdiri dari 32 pertanyaan dimana dibagi menjadi pola
asuh demokratis terdiri dari 15 pertanyaan, pola asuh otoriter
memiliki 12 pertanyaan, serta pola asuh permisif memiliki 5 item
pertanyaan. Masing- masing bagian memiliki skor 1-5 yaitu dari
skor 1= tidak pernah, 2=jarang, 3=kadang-kadang, 4=sering,
5=selalu. Skor bagian tertinggi mengindikasikan tipe pola asuh
orang tua
. Kuesioner DDST terdiri atas 125 item tugas perkembangan yang
sesuai dengan usia anak, mulai dari usia 0-6 tahun. Item-item
tersebut tersusun dalam formular khusus dan terbagi menjadi 4
sektor, salah satunya adalah item motorik kasar. Interprestasi DDST
yaitu:
a. Normal

Bila seorang anak gagal atau menolak melakukan tugas

perkembangan di sebelah kanan garis umur dikategorikan

sebagai normal. Demikian juga bila anak lulus (P), gagal (F) atau

menolak (R) pada tugas pekembangan dimana garisumur
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terletak antara persentil 25 dan 75, maka dikategorikan sebagai
normal.
b. Caution / Peringatan
Bila seorang anak gagal (F) atau menolak tugas perkembangan,
dimana garis umur terletak pada atau antara persentil 75 dan 90.
c. Delay | Keterlambatan
Bila seorang anak gagal (F) atau menolak (R) melakukan uiji
coba yang terletak lengkap di sebelah kiri garis umur.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
instrumen kuesioner atau angket. Data dalam penelitian ini didapat dari
hasil tanya jawab kuesioner pola asuh orangtua (PSDQ) dan hasil ukur
perkembangan motorik kasar menggunakan DDST sesuai usia anak.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data
Dalam proses pengolahan data, peneliti menggunakan langkah
- langkah pengolahan data antara lain*3 :
a.Pengolahan data (Editing)

Editing yaitu memeriksa kembali kebenaran data atau
formulir kuesioner yang diperoleh atau dikumpulkan. Editing
dilakukan pada tahap pengumpulan data atau setelah data
terkumpul untuk memastikan bahwa data yang terkumpul sesuai

dengan kebutuhan penelitian.
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b. Pengkodean data (Coding)

Data yang sudah terkumpul, sebelum dimasukkan ke
dalam komputer diberikan kode dalam setiap pernyataan.
Kuesioner pola asuh orang tua diberikan kode pernyataan nomor
1 menjadi P1, pernyataan nomor 2 menjadi P2, dan seterusnya
hingga akhir pernyataan yaitu sampai 32. Sedangkan kuisioner
DDST anak usia 2-3 tahun diberikan kode pernyataan nomor 1
menjadi Normal, pernyataan nomor 2 menjadi caution /
peringatan dan nomor 3 menjadi delay / tertinggal.

c. Pemasukan data (Entry)

Data entry adalah kegiatan memasukkan data yang telah
dikumpulkan ke dalam program computer statistik untuk dapat di
analisis atau dibuat distribusi frekuensinya. Tahapan ini adalah
proses memasukkan data responden mulai dari kuesioner A
hingga kuesioner C. Masing-masing diisi sesuai dengan isian
responden.

d. Pembersihan Data (Cleaning)

Proses pengecekkan kembali data-data yang telah
dimasukkan untuk melihat ada tidaknya kesalahan, terutama
kesesuaian pengkodean yang dilakukan. Apabila terjadi
kesalahan maka data tersebut akan segera diperbaiki sehingga

sesuai dengan hasil pengumpulan data yang dilakukan.
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2. Analisis Data
a. Analasis Univariat
Analisa univariat pada penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui berbagai karakteristik responden, mulai dari usia
orangtua, pendidikan responden, pekerjaan, usia anak, jenis
kelamin anak, pola asuh responden serta perkembangan motorik
kasar anak.
b. Analisis Bivariat
Analisa bivariat pada penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan
perkembangan motorik kasar anak. Uji statistik yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji Chi-Square untuk mengetahui
korelasi atau hubungan antara dua variabel.*’
3. Uji Validitas dan Reliabilitas
Kuesioner PSDQ telah diuji validitas dan hasilnya valid.
Kuesioner ini telah banyak digunakan di seluruh dunia. PSDQ telah
dilakukan uji validitas dan reliabilitas oleh (Onder dan Giilay)
dengan judul penelitiannya vyaitu "Reliability and Validity of
Parenting Styles & Dimensions Questionnaire" dengan hasil (a =
0.63; r =0.76). Peneliti sebelumnya melakukan back translation
pada kuesioner PSDQ dan diuji validitas serta reliabilitasnya
karena peneliti belum menemukan kuesioner yang sudah

dipakai dan divaliditas di Indonesia. Hasil uji validitas dilakukan
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menggunakan aplikasi SPSS dengan hasil r hitung > r tabel yang
berarti kuesioner pola asuh orangtua valid, sedangkan uiji reliabilitas
dilakukan pada sampel penelitian (n-158) (a = 0,80; r=0,712).

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen penelitian
memiliki  nilai  Cronbach's Alpha sebesar 0.840, yang
mengindikasikan bahwa instrumen tersebut dapat dianggap reliabel,
karena nilai ini lebih besar dari ambang batas minimum 0.70.

G. Aspek Etik Penelitian

Etika penelitian adalah suatu pedoman etika yang berlaku untuk
setiap kegiatan penelitian yang melibatkan peneliti, yang diteliti dan
masyarakat yang akan memperoleh dampak dari hasil penelitian
tersebut. Tujuan etika penelitian memperhatikandan mendahulukan hak
responde.*?

Komite Etik Penelitian (KEP) Universitas Muslim Indonesia nomor
250/A.1/KEP-UMI/I/2025 dengan nomor register UMI012504221 telah
direview secara (expidited) oleh tim reviewer Komite Etik Penelitian UMI.
Berdsarkan hasil pemeriksaan, maka Pengurus Komite Etik Penelitian
UMI memberikan Persetujuan / Rekomendasi Etik untuk pelaksaan

penelitian.



BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Keadaan demografi Puskesmas Pampang
Puskesmas Pampang merupakan salah satu Puskesmas
dalam wilayah kerja Dinas Kesehatan Kota Makassar. Puskesmas
Pampang termasuk dalam wilayah kecamatan panakukang
tepatnya di kelurahan pampang dengan luas wilayah + 2,71 km?2.
Puskesmas Pampang beralamat di jalan pampang 2 no 28 A
Makassar.
2. Distrubusi Jumlah Penduduk Wilayah Kerja Puskesmas Pampang
a. Kelurahan Pampang : 17.748 penduduk
b. Kelurahan Panaikang : 15.900 penduduk
c. Kelurahan Karampuang : 10.593 penduduk
3. Kebijakan Mutu

a. Memberikan pelayanan kesehatan pada masyarakat dengan
memperlihatkan kebutuhan dan harapan pelanggan.

b. Memperbaiki proses pelayanan berdasarkan fakta.

c. Mengutamakan mutu secara menyeluruh dengan memberikan
pelayanan yang berkualitas prima untuk kepuasan pelanggan
dan meraih kepercayaan pelanggan.

d. Menjadikan budaya mutu sebagai landasan dalam memberikan

layanan jasa pelayanan kesehatan dengan meningkatkan

35
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sarana dan prasarana kesehatan, dan meningkatkan sistem
informasi kesehatan dan menejemen puskesmas, serta
mengembangkan kemitraan lintas sector dalam upaya
peningkatan kemandirian manyarakat.
4. Visi, misi dan motto puskesmas pampang
a. Visi Terwujud masyarakat yang sehat dan mandiri di wilayah
kerja puskesmas pampang melalui penyelenggaraan
kesehatan yang optimal.
b. Misi
1) Memberikan pelayan kesehatan tingkat pertama secara
professional yang bermutu, merata dan terjangkau

2) Menijalin kerjasama lintas program dan lintas sektor dalam
pelayanan dan pengembangan kesehatan Masyarakat

3) Meningkatkan pembinaan peran serta masyarakat dalam
bidang kesehatan sehingga masyarakat bisa.

c. Motto Untuk Anda kami ada, kesembuhan dan kepuasan anda
adalah kebahagia dari niat ikhlas dan hati yang tulus kami
memberikan layanan kesehatan.

B. Hasil Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April hingga bulan
Mei 2025. Jumlah responden dalam penelitian ini berjumlah 80
responden yang telah memenubhi kriteria inklusi. Pengambilan sampel

pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yang
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dimana peneliti telah menentukan kriteria responden. Pengumpulan
data pada penelitian ini menggunakan lembar kuesioner pola asuh
orangtua dan lembar DDST. Penelitian ini menggunakan metode cross
sectional dengan pendekatan uji chi-square, dimana penyajian hasil
analisis data dapat disajikan dalam bentuk tabel dan narasi sebagai
berikut.

1. Analisis Univariat
a. Karakteristik Responden

Tabel 5.1
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Karakteristik di Wilayah Kerja Puskesmas

Pampang
Karakteristik Frekuensi

n %
Usia Orangtua
20-25 tahun 19 23,8
26-35 tahun 32 40,0
36-40 tahun 29 36,3
Pendidikan
SD 15 18,8
SMP 21 26,3
SMA 29 36,3
Perguruan tinggi 15 18,8
Pekerjaan
IRT 24 30,0
Wiraswasta 27 33,8
PNS 17 21,3
Lainnya 12 15,0
Usia Anak
2 tahun 42 52,5
3 tahun 38 47,5
Jenis kelamin anak
Laki laki 30 37,5
Perempuan 50 62,5
Total 80 100,0

Sumber Data primer, 2025
Berdasarkan tabel 5.1 diketahui bahwa sebagian besar

responden orangtua berusia 26-35 tahun sebanyak 32 orang
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(40,0%), sebagian berusia 20-25 tahun sebanyak 19 orang
(23,8%), dan responden yang berusia 36-40 sebanyak 29
orang (36,3%). Tingkat pendidikan responden didapatkan
sebagian besar responden berpendidikan SMA sebanyak 29
orang (36,3%), diikuti berpendidikan SMP 21 orang (26,3%),
berpendidikan SD sebanyak 15 orang (18,8%), dan
Perguruan Tinggi sebanyak 15 orang (18,8%). Berdasarkan
pekerjaan, sebagian besar responden adalah Wiraswasta
sebanyak 27 orang (33,8%), sebagian berprofesi sebagai IRT
sebanyak 24 orang (30,%), PNS sebanyak 17 orang (21,3%),
dan lainnya sebanyak 12 (15,0%).

Sedangkan karakteristik anak berdasarkan usia anak,
sebagian besar berusia 2 tahun sebanyak 42 orang (52,5%)
dan yang berusia 3 tahun sebanyak 38 orang (47,5%). Untuk
jenis kelamin anak, sebagian besar berjenis kelamin
perempuan sebanyak 50 orang (62,5%) dan laki-laki
sebanyak 30 orang (37,5%).

b. Pola Asuh Orang Tua Pada Anak Usia 2-3 tahun
Tabel 5.2
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pola Asuh

Yang Diterapkan Pada Anak Usia 2-3 Tahun di Wilayah
Kerja Puskesmas Pampang

Pola asuh Frekuensi Total
n %
Demokratis 56 70,0 70,0
Otoriter 13 16,3 86,3
Permisif 11 13,8 100
Total 80 100

Sumber: Data Primer:2025
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Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan bahwa dari 80 orang
responden sebagian besar menerapkan pola asuh demokratis
sebanyak 56 orang (70,0%), yang menerapkan pola asuh
permisif sebanyak 11 orang (13,8%), dan pola asuh otoriter
sebanyak 13 orang (16,3%).

c. Perkembangan motorik kasar anak usia 2-3 tahun
Tabel 5.3
Frekuensi Pekembangan Motorik Kasar Anak
Usia 2-3 Tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Pampang

Perkembangan Frekuensi Total
motorik kasar

n %
Normal 50 62,5 62,5
Caution 20 25,0 87,5
Delay 10 12,5 100
Total 80 100

Sumber Data Primer,2025

Sedangkan berdasarkan hasil perkembangan motorik
kasar anak pada tabel 5.3 di dapatkan sebagian besar
perkembangan motorik kasar anak normal atau sesuai usia
sebanyak 50 orang (62,5%), caution/peringatan 20 orang
(25,0%) dan yang delay/terlambat sebanyak 10 orang

(12,5%).
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2. Analisis Bivariat

Tabel 5.4
Analisis Hubungan Pola Asuh Orangtua dengan
Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia 2-3 Tahun
di Wilayah Kerja Puskesmas Pampang

Perkembangan motorik kasar

Polaasuh Normal Caution Delay Total p-
value

n % n % n %

Demokratis 45 56,3 9 11,3 2 25 56
Otoriter 2 25 4 50 7 8.8 13 0,000
Permisif 3 38 7 88 1 1,3 11

Total 50 62,5 20 25,0 10 12,5 80

Sumber : Data primer, 2025

Tabel 5.4 menunjukkan bahwa hasil perkembangan
anak dengan pola asuh orangtua demokratis sebagian besar
berada pada kategori normal (56,3%). Orangtua yang
menerapkan pola asuh otoriter sebagian besar pada
kategori delay (8,8%), sedangkan pola asuh permisif
menunjukkan sebagian besar perkembangan motorik kasar
anak pada kategori caution (8,8%).

Berdasarkan hasil dari pengujian uji Chi-Square
didapatkan nilai p value =0,000 yang lebih kecil dari nilai a
yaitu 0,05 (p <0,05) yang menunujukkan bahwa Ho di tolak
dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan terdapat hubungan
yang signifikan antara pola asuh orangtua dengan
perkembangan motorik kasar anak usia 2-3 tahun di wilayah

kerja Puskesmas Pampang.
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C. Pembahasan

1.

Karakteristik Responden di Wilayah Kerja Puskesmas
Pampang

Berdasarkan tabel 5.1 distribusi responden berdasarkan
karakteristik usia orangtua menunjukkan bahwa mayoritas
responden berada pada rentang usia 26-35 tahun (40%) dan
36-40 tahun (36,3%). Hal ini sejalan dengan Teori
Perkembangan Dewasa Awal Havighurst yang menyatakan
bahwa masa dewasa awal (20-40 tahun) merupakan periode
optimal untuk memiliki dan membesarkan anak.®® Penelitian
Dewi & Suryani menunjukkan bahwa usia ibu 26-35 tahun
berkorelasi positif dengan kualitas stimulasi perkembangan
anak.®

Hasil distribusi pada tabel responden berdasarkan
tingkat pendidikan didominasi pendidikan SMA (36,3%)
mencerminkan karakteristik pendidikan masyarakat Indonesia
saat ini. Menurut Teori Modal Manusia Becker, tingkat
pendidikan berpengaruh terhadap pengetahuan dan
keterampilan pengasuhan. Studi pada ACP 2024 menunjukkan
bahwa semakin tinggi pendidikan orangtua, semakin baik
kualitas pengasuhan anak.5?

Berdasarkan pekerjaan orangtua, pekerjaan yang relatif
seimbang adalah pekerjaan wiraswasta (33,8%) dan IRT

(30,0%) yang mencerminkan dinamika peran gender dalam
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masyarakat modern. Teori Peran Ganda Parsons menjelaskan
bahwa perempuan saat ini menjalankan peran instrumental
(bekerja) dan ekspresif (mengasuh). Penelitian tentang deteksi
dini pertumbuhan dan perkembangan anak pada tahun 2024
menunjukkan pentingnya peran aktif orangtua dalam stimulasi
perkembangan, terlepas dari status pekerjaan orangtua.®®

Distribusi responden anak berdasarkan usia didapatkan
usia 2 tahun sebanyak (52,5%) dan usia 3 tahun sebanyak
(47,5%). Menurut Teori Perkembangan Motorik Gallahue &
Ozmun, anak usia 2-3 tahun berada pada tahap Fundamental
Movement Phase di mana gerakan dasar mulai berkembang
dengan pesat. Di usia 2-3 tahun, motorik kasar anak terus
berkembang, dimana ia sudah mampu berjalan dengan baik,
berjalan mundur, naik tangga, menarik dan mendorong benda
berat, serta berdiri di kursi tanpa pegangan.*

Distribusi proporsi anak perempuan yang lebih tinggi
(62,5%) mencerminkan karakteristik sampling atau preferensi
partisipasi penelitian. Menurut Teori Diferensiasi Gender Bem,
perbedaan jenis kelamin dapat mempengaruhi pola
pengasuhan dan stimulasi yang diberikan orangtua. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Fitriani & Sari menunjukkan
bahwa orangtua cenderung memberikan stimulasi yang

berbeda berdasarkan jenis kelamin anak.®® Namun pada
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penelitian oleh Andini & Prasetyo menunjukkan bahwa tidak
ada perbedaan signifikan dalam kebutuhan stimulasi
berdasarkan jenis kelamin pada anak usia 2-3 tahun.%®

. Pola Asuh Orang Tua Pada Anak Usia 2-3 Tahun

Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan bahwa dari 80 orang
di wilayah kerja Puskesmas Pampang didapatkan hasil
penerapan pola asuh orang tua, demokratis 56 orang (70,0%)
lebih besar daripada otoriter 13 orang (16,3%) dan permisif 11
orang (13,8%). Penilaian pola asuh orang tua didapatkan
menggunakan kuesioner Parenting Styles And Dimensions
Questionnaire-Short Version (PSDQ).

Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa 56 orang
(70,0%) menerapkan pola asuh demokratis. Menurut Baumrind
yang dikutip oleh Thamrin, pola asuh ini menekankan dialog
dua arah antara orang tua dan anak, dengan tetap
mempertahankan kendali dan batasan yang jelas.** Suryaratri
& Rangkuti mendefinisikan pola asuh demokratis sebagai
pendekatan pengasuhan yang menghargai individualitas anak
namun tetap menekankan nilai-nilai sosial, menghargai
kemandirian anak sambil tetap menjaga standar, batasan, dan
ekspektasi yang jelas terhadap perilaku mereka.*®
Susilaningsih menyatakan bahwa pola asuh demokratis

berhubungan positif dengan, kemandirian yang sehat,
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kemampuan regulasi emosi yang baik, keterampilan sosial
yang adaptif, prestasi akademik yang optimal, perkembangan
kognitif yang lebih baik, perkembangan motorik yang sesuai
tahapan usia.*® Menurut Baumrind & Thompson pola asuh
demokratis berdampak positif terhadap perkembangan motorik
kasar anak, dimana anak dengan pola asuh demokratis
memiliki kesempatan optimal untuk eksplorasi gerakan fisik dan
mandiri dalam aktivitas motorik kasar dan tetap diberikan
dukungan.#’

Pada tabel 5.2 menunjukkan bahwa orang tua anak
sebagian besar menerapkan pola asuh demokratis
dikarenakan adanya salah satu faktor dari pendidikan terakhir
dari orang tua. Hal ini dapat dibuktikan pada hasil tabulasi
silang bahwa orang tua yang menerapkan pola asuh
demokratis Sebagian besar orang tua memiliki riiwayat
berpendidikan SD sebanyak 15 orang (18,8%), Perguruan
Tinggi sebanyak 15 orang (18,8%), SMA sebanyak 29 orang
(36,3%) dan SMP sebanyak 21 orang (26,3%). Hasil penelitian
ini sejalan dengan Martani,W yang mengatakan bahwa tingkat
pendidikan orang tua memoderasi hubungan antara
pengetahuan perkembangan anak dengan praktik pengasuhan
(B=0.27, p<0.05). Pada orang tua berpendidikan tinggi,

pengetahuan tentang perkembangan anak lebih kuat
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diterjemahkan menjadi praktik pengasuhan yang responsif dan
autoritatif (demokratis).*8

Berdasarkan hal tersebut peneliti berasumsi jika orang tua
memiliki riwayat pendidikan yang tinggi memiliki pengetahuan
dan wawasan yang baik mengenai proses pertumbuhan dan
perkembangan anak. Sehingga orang tua dengan riwayat
pendidikan yang tinggi cenderung menerapkan pola asuh
demokratis pada anak mereka.

Berdasarkan hasil tabulasi silang bahwa orangtua yang
menerapkan pola asuh demokratis sebagian besar orangtua
bekerja sebagai wiraswasta sebanyak 27 orang (33,8%).
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang mempengaruhi
penerapan pola asuh demokratis vyaitu faktor pekerjaan
orangtua.

Peneliti berpendapat bahwa pola asuh demokratis
berdampak pada kepercayaan diri anak, tanggung jawab, serta
kemandirian anak. Tetapi pola asuh ini memiliki dampak negatif
yaitu anak akan kurang sopan pada orangtua karena anak
merasa tidak ada batasan bahkan pada teman sendiri. Pola asuh
orangtua dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu
usia orangtua, tingkat pendidikan orangtua, usia anak, serta jenis

kelamin anak.
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Hasil tabel 5.2 menunjukkan bahwa orangtua yang
menerapakan pola asuh otoriter sebanyak 13 orang 16,3%.
Menurut Hidayati mendefinisikan sebagai pola pengasuhan yang
menekankan kepatuhan, penghormatan terhadap otoritas dan
penggunaan hukuman untuk memastikan kepatuhan anak.%®
Menurut Martani karakteristik pola asuh otoriter yaitu komunikasi
satu arah(orangtua ke anak), aturan ketat tanpa negosiasi,
disiplin berorientasi hukuman. Dampak pada perkembangan
anak menurut Widiastuti berupa kurangnya inisiatif dan
kemandirian anak, ketergantungan pada arahan eksternal,
kurang mampu memecahkan masalah, serta perkembangan
motorik yang kurang optimal karena keterbatasan eksplorasi.5’

Pola asuh otoriter cenderung menghasilkan kelekatan
yang tidak aman (insecure attachment). Menurut teori
perkembangan Gallahue, anak dengan pola asuh otoriter
berdampak pada perkembangannya, salah satunya vyaitu
perkembangan motorik kasar seperti anak kurang percaya diri
dalam mencoba gerakan baru, merasa cemas saat menghadapi
tantangan motorik, menghindari aktivitas fisik yang berisiko
karena takut mendapat hukuman jika gagal.®

Berdasarkan hasil tabulasi silang antara pola asuh
dengan usia orangtua sebagian besar responden yang

menerapkan pola asuh otoriter berada pada usia 35-40 tahun.
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Umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi peran
pola asuh orang tua khususnya ibu karena usia yang terlalu tua
atau terlalu muda akan menyebabkan peran pengasuhan yang
diberikan menjadi kurang optimal khususnya ibu karena usia
yang terlalu tua atau terlalu muda akan menyebabkan peran
pengasuhan yang diberikan menjadi kurang optimal.5?

Penelitian Hibbert menemukan bahwa orangtua yang
lebih muda (usia 20-25 tahun) cenderung menerapkan pola asuh
yang lebih permisif dibandingkan orangtua yang lebih tua (usia
30-40 tahun) yang lebih konsisten dalam penerapan aturan.
Orangtua muda sering kali mengalami kesulitan dalam
menetapkan batasan yang jelas dan konsisten.%

Peneliti berasumsi bahwa anak yang tumbuh dalam pola
asuh otoriter kemungkinan dapat menjadi pribadi yang penurut
dikarenakan perasaan takut kepada orang tua. Hal tersebut
dapat terjadi karena pada pola asuh ini hanya terjadi komunikasi
satu arah. Dimana orang tua yang lebih dominan untuk
menentukan segala sesuatu pada anak dan posisi anak hanya
sebagai objek pelaksana. Jika pada usia prasekolah anak
dibimbing dengan pola asuh otoriter maka kemungkinan anak
akan menjadi penakut, mudah cemas dan kurang adaptif.

Peneliti berpendapat pola asuh otoriter dapat

menyebabkan anak menjadi kurang mandiri karena perilaku dan
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sikap orang tua yang ditandai seperti mengekang karena terlalu
takut untuk membebaskan anak dan sikap orang tua yang keras
dan overprotektif berdampak pada perkembangan motorik kasar
anak. Namun dampak positif dari pola asuh ini yaitu anak
menjadi lebih disiplin dan patuh terhadap orang tua.

Selain itu pada tabel 5.2 menunjukkan bahwa sebanyak
11 orang 13,8% menerapkan pola asuh permisif. Menurut teori
Jojon pola asuh permisif merupakan pola asuh orang tua yang
memberikan kebebasan sepenuhnya kepada anak dan anak
diijinkan membuat keputusan sendiri tentang langkah apa yang
akan dilakukan serta orangtua tidak pernah memberikan
pengarahan maupun penjelasan kepada anak tentang apa yang
sebaiknya dilakukan anak. Dampak yang terjadi dalam pola asuh
permisif yaitu dalam konteks motorik kasar, hal ini dapat
menyebabkan kurangnya keselamatan dalam aktivitas fisik,
kesulitan mengikuti instruksi dalam aktivitas terstruktur, gerakan
motorik kasar yang kurang tepat, serta risiko cedera karena
kurangnya kesadaran akan bahaya.?

Berdasarkan hasil tabulasi silang antara pola asuh
dengan jenis kelamin anak. Menurut teori Yoga orang tua
cenderung bersikap protektif terhadap anak perempuan. Anak
perempuan lebih mudah terpengaruh dari lingkungan yang buruk

dan banyak bahaya yang mengancam. Peneliti berpendapat jika
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seorang anak berjenis kelamin perempuan maka anak
perempuan akan dituntut untuk bersikap pasif daripada anak
laki-laki yang lebih agresif. Orangtua akan lebih menjaga anak
perempuannya.

Berdasarkan hasil analisa ketiga pola asuh tersebut,
peneliti berasumsi jika penerapan pola asuh orang tua yang baik
digunakan untuk mendidik dan membimbing anak usia
prasekolah yaitu pola asuh demokratis. Peneliti berasumsi,
dimana peran orang tua dalam penerapan pola asuh akan
sangat berpengaruh kepada perilaku anak. Dalam membimbing
dan mendidik anak dalam kehidupan sehari-hari orang tua perlu
memilah penggunaan pola asuh kepada anak. Khususnya pada
masa golden age anak cenderung akan meniru apa yang
mereka lihat dan dengar di lingkungan sekitar. Orang tua atau
keluarga menjadi lingkungan pertama yang dijadikan panutan
oleh anak dan penerapan pola asuh yang baik dapat
menyebabkan anak memiliki kepribadian yang baik pula dimasa
yang akan datang.

. Perkembangan Anak Usia 2-3 Tahun

Berdasarkan table 5.3 menunjukkah bahwa dari 80 anak
usia 2-3 tahun di wilayah kerja Puskesmas Pampang didapatkan
perkembangan anak berada pada kategori normal (62,5%),

delay (12,5%) dan caution (25,0%). Hasil penelitian tersebut
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menunjukkan bahwa sebagian anak mempunyai perkembangan
motorik kasar yang sesuai usia. Peniliaian perkembangan
motorik kasar pada anak usia 2-3 tahun menggunakan DDST.

Berdasarkan hasil tabulasi silang antar perkembangan
anak dengan pendidikan terakhir orangtua sebanyak 15 orang
(18,8%) berpendidikan SD, Perguruan Tinggi sebanyak 15 orang
(18,8%), SMA sebanyak 29 orang (36,3%) dan SMP sebanyak
21 orang (26,3%). Berdasarkan studi yang terdahulu yang
menunjukkan korelasi positif antara tingkat pendidikan ibu
dengan pencapaian tahapan perkembangan motorik kasar anak
usia 2-3 tahun.*®

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah peneliti
lakukan diperoleh data bahwa rata-rata anak mempunyai
perkembangan yang sesuai dengan usianya, dimana anak dapat
atau mampu melakukan beberapa kegiatan atau tahapan sesuai
dengan usia perkembangannya.

Beberapa tahapan yang dapat dilakukan oleh anak
seluruhnya adalah anak dapat berlari dengan baik tanpa terjatuh,
melompat dengan kedua kaki, dapat menendang bola ke depan,
dapat berjalan naik tangga sendiri, dapat berjalan mundur, dapat
berdiri dengan satu kaki selama 1-3 detik, berjalan jinjit 3
langkah, melempar bola ke atas, dan dapat berjalan naik-turun

tangga dengan bergantian kaki. Namun, tidak semua anak dapat
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melalui masa tumbuh kembangnya dengan optimal karena
mengalami gangguan pada proses tumbuh kembangnya.%

Hal tersebut sesuai dengan data hasil penelitian dimana
masih terdapat anak dengan perkembangan yang meragukan
dan menyimpang. Hal ini dikarenakan terdapat anak yang tidak
mampu melewati atau melakukan lebih dari dua tahapan
perkembangan. Pada dasarnya terdapat beberapa
kemungkinan, seperti dapat disebabkan karena anak memang
tidak mampu melakukan tahapan tersebut atau dapat pula
karena anak malas melakukan tahapan tersebut.

. Hubungan Pola Asuh Orangtua dengan Perkembangan Motorik
Kasar Anak usia 2-3 Tahun

Berdasarkan hasil pengujian uji Chi-Square didapatkan
nilai p value =0,000 yang lebih kecil dari nilai a yaitu 0,05 (p
<0,05) yang menunujukkan bahwa Ho dinyatakan di tolak dan H1
dinyatakan diterima. Hal ini menunjukkan terdapat hubungan
yang signifikan antara hubungan pola asuh orangtua dengan
perkembangan motorik kasar anak usia 2-3 tahun.

Tabel 5.4 menunjukkan bahwa hasil perkembangan anak
dengan pola asuh orangtua demokratis sebagian besar berada
pada kategori normal (56,3%). Orangtua yang menerapkan pola
asuh otoriter menunjukkan sebagian besar perkembangan

motorik kasar anak pada kategori delay (8,8%), sedangkan pola



52

asuh permisif menunjukkan sebagian besar perkembangan
motorik kasar anak pada kategori caution (8,8%).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak dengan pola
asuh demokratis dapat mempunyai perkembangan yang sesuai
usia atau normal. Hal ini di buktikan dengan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa perkembangan motorik kasar anak normal
dengan sebagian besar orangtua menerapkan pola asuh
demokratis. Namun, hal ini tidak sejalan dengan penelitian
Hidayat & Nurhayati menunjukkan bahwa pola asuh demokratis
tidak memiliki korelasi signifikan dengan keterampilan motorik
kasar pada anak usia 3-5 tahun. Penelitian ini menemukan
bahwa faktor lingkungan fisik dan kesempatan bermain di luar
ruangan lebih berpengaruh dibandingkan gaya pengasuhan.%®

Beberapa teori dan penelitian justru menunjukkan adanya
hubungan antara pola asuh demokratis dengan perkembangan
motorik kasar anak usia 2-3 tahun. Pada penelitian lainnya
didapatkan ada hubungan pola asuh orang tua dengan
perkembangan motorik kasar anak, orang tua dengan pola asuh
demokratis sebanyak 25 orang (83,3%) sedangkan orang tua
dengan pola asuh otoriter sebanyak 5 orang (16,7%), terdapat
hubungan pola asuh orang tua dengan perkembangan motorik

kasar anak di TK. Islam Marga Kaya Makassar.""
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Hal ini diperkuat oleh penelitian terdahulu yang telah
dilakukan bahwa terdapat hubungan antara pola asuh dengan
menstimulasi perkembangan motorik kasar anak. Pola asuh
orang tua yang baik akan membantu perkembangan motorik
yang di capai bahkan lebih karena anak diberi kesempatan untuk
berlatih dan belajar menjadi terampil dan lebih kreatif sesuai
dengan kemampuan anak.®

Pola perkembangan secara normal antara anak yang satu
dengan yang lainnya pada akhirnya tidak selalu sama, karena
dipengaruhi oleh interaksi banyak faktor. Kebanyakan faktor
yang mempengaruhi anak berasal dari pola asuh orang tua,
stimulasi orang tua, kesehatan anak dan bagaimana dorongan
anak dalam melakukan tahapan tersebut.%3

Hal ini juga sejalan dengan penelitian oleh Ramadhani
pada 120 keluarga di Indonesia menunjukkan bahwa
keterlibatan aktif orangtua dalam aktivitas fisik bersama anak
meningkatkan perkembangan motorik kasar secara signifikan,
terutama pada keterampilan berlari, melompat, dan
keseimbangan.%*

Berdasarkan tabel 5.4 menunjukkan sebagian besar
perkembangan motorik kasar anak berada pada kategori delay
(8,8%). Studi oleh Rodriguez & Ahmad menunjukkan korelasi

negatif antara tingkat otoritarianisme orangtua dan kemampuan
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anak untuk mengembangkan keterampilan motorik kasar yang
kompleks. Anak-anak dari keluarga otoriter menunjukkan
keterbatasan dalam aktivitas yang memerlukan eksplorasi
mandiri dan pengambilan risiko terukur.®

Dalam teori Erikson pola asuh otoriter membatasi inisiatif
dan otonomi anak dapat menyebabkan perkembangan rasa
bersalah yang berlebihan dan ketakutan akan melakukan
kesalahan, yang kemudian menghambat kemauan anak untuk
mencoba dan berlatih keterampilan motorik baru.%®

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan orangtua dengan
pola asuh permisif memiliki proporsi perkembangan anak yang
normal (3,8%), delay/tertinggal (1,35%) dengan caution (8,8%).
Menurut teori perkembangan Erikson anak membutuhkan
keseimbangan antara kebebasan dan batasan untuk
berkembang optimal. Pada pola asuh permisif, anak
mendapatkan kebebasan namun kurang mendapatkan batasan
dan arahan. Hal ini dapat mempengaruhi perkembangan motorik
kasar anak.

Menurut penelitian Septiani dan Nasution, pola asuh
permisif berhubungan dengan perkembangan motorik kasar
anak prasekolah dimana dari sampel yang diteliti, 27,8% anak

dengan orangtua berpola asuh permisif mengalami
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keterlambatan perkembangan motorik kasar, sedangkan 72,2%

memiliki perkembangan motorik kasar yang normal.®’
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti berpendapat bahwa
pola asuh dapat menentukan atau mempengaruhi bagaimana
perkembangan anak . Hal ini berkaitan dengan cara pengasuhan
orang tua yang tidak terlalu mengekang akan tetapi tetap
memantau kebutuhan dan perkembangan, memenuhi kebtuhan
anak dan adanya komunikasi dengan anak. Sehingga dalam hal
ini pola asuh yang terlalu mengekang anak dan tidak terlalu
memperhatikan bagaimana kebutuan dan perkembangan anak
dapat mempengaruhi perkembangan anak menjadi tidak

sesuai.®
D. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih belum
sempurna, terdapat kelemahan, kekurangan dan keterbatasan.
Peneliti merasa hal ini memang dapat dijadikan sebagai
pembelajaran bagi peneliti. Keterbatasan penelitian ini antara lain
cakupan wilayah hanya pada satu puskesmas sehingga generalisasi
hasil terbatas, dan penggunaan data kuesioner yang bersifat

subjektif karena berdasarkan penilaian orangtua.



BAB VI
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di wilayah Kerja
Puskesmas Pampang mengenai hubungan pola asuh orangtua dengan
perkembangan motorik kasar anak usia 2-3 tahun, maka didapatkan
simpulan sebagai berikut:

1. Pola asuh orangtua pada anak usia 2-3 tahun diwilayah kerja
Puskesmas Pampang sebagian besar menerapakan pola asuh
demokratis.

2. Perkembangan motorik kasar pada anak usia 2-3 tahun diwilayah
kerja Puskesmas Pampang sebagian besar sesuai usia atau
normal.

3. Ada hubungan antara pola asuh orangtua dengan perkembangan
motorik kasar anak usia 2-3 tahun dengan kategori sedang sampai
kuat.

B. Saran

Berdasarkan Kesimpulan dari hasil penelitian diatas maka
peneliti dapat memberikan beberapa saran yang dapat disampaikan
kepada pihak yang terkait sebagai berikut:

1. Praktisi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
praktis mengenai pentingnya pola asuh orangtua dalam

mendukung perkembangan motorik anak. Praktisi seperti tenaga

56
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kesehatan, guru, dan konselor perkembangan anak dapat

menggunakan hasil penelitian ini untuk memberikan intervensi

yang tepat dan mendukung orang tua dalam memberikan
stimulasi yang sesuai bagi anak usia 2-3 tahun.
2. Teoritis

a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memperkaya literatur
tentang hubungan antara pola asuh orangtua dan
perkembangan motorik kasar anak, terutama pada usia dini. Ini
bisa menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut yang dapat
mengeksplorasi  faktor-faktor lain yang memengaruhi
perkembangan motorik kasar anak.

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih
lanjut yang dapat mengeksplorasi faktor-faktor lain yang
memengaruhi perkembangan motorik kasar anak. Peneliti
dapat menggali variabel tambahan, seperti lingkungan sosial,
pendidikan, dan budaya, yang mungkin juga berkontribusi
terhadap perkembangan anak.

c. Bagi para akademisi dan peneliti, hasil penelitian ini juga dapat
digunakan sebagai referensi untuk mengembangkan model
atau teori baru terkait interaksi antara pola asuh orangtua

dengan perkembangan motorik kasar anak, yang sebelumnya
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masih terbatas.
3. Masyarakat dan Wilayah kerja

a. Diharapkan dengan hasil penelitian ini kesadaran masyarakat
tentang pentingnya pola asuh yang baik dalam perkembangan
motorik kasar anak dapat meningkat, mendorong komunitas
untuk lebih memperhatikan cara mereka membesarkan anak-
anak.

b. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan untuk pihak di
wilayah kerja puskesmas Pampang kepada orangtua mengenai
pola asuh yang baik. Selain itu, di sarankan untuk membentuk
suatu program sosialisasi mengenai parenting untuk orangtua
serta dampak dari perkembangan motorik kasar yang tidak

sesuai usia atau tertinggal pada anak.
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ABSTRAK

Program Studi limu Keperawatan
Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Muslim Indonesia
Skripsi, Mei 2025
Nur Asia Hikmah (14220210032)
“Hubungan Pola Asuh Orangtua dengan Perkembangan Motorik
Kasar Anak Usia 2-3 Tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Pampang”
dibimbing oleh Nur llah Padhila dan Idelriani

Pola asuh orangtua memiliki peran penting dalam mendukung
perkembangan motorik anak pada usia prasekolah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana hubungan pola asuh orangtua dengan perkembangan
motorik kasar anak usia 2-3 tahun di wilayah Puskesmas Pampang.

Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan desain
penelitian cross sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode
purposive sampling, dengan jumlah 80 responden yang telah memenuhi kriteria
inklusi. Kuesioner Parenting Styles and Dimensions Questionnaire (PSDQ) dan
Denver Development Screening Test (DDST) yang di gunakan untuk mengetahui
pola asuh orangtua dan mengukur perkembangan motorik kasar anak yang
dilakukan pada bulan April-Mei 2025.

Hasil dari penelitian didapatkan bahwa sebagian besar orangtua
menerapkan pola asuh demokrat (58,8%), dan sebagian besar anak memiliki
perkembangan motorik kasar yang normal (60,0%). Didapatkan hasil uji Chi-
Square dengan nilai (p = 0,020) < a (0,05).

Kesimpulan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola asuh
demokratis memiliki kontribusi yang baik dengan tingkat perkembangan motorik
kasar anak usia 2—3 tahun. Hasil penelitian diharapkan memberikan wawasan
tentang pentingnya peran orangtua yang baik untuk mendorong perkembangan
anak mereka.

Kata Kunci: Anak Usia 2-3 tahun, DDST, Motorik Kasar, Pola Asuh Orangtua,
PSDQ
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Anak yang berusia 13-36 bulan (1-3 tahun) atau disebut toddler,
yang membutuhkan cinta dan perhatian, serta rasa aman tanpa ancaman.
Tumbuh kembang anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan internal yang
dapat memberikan rasa kenyamanan dan penuh kasih sayang.! Di tahap
ini, anak dapat memahami bagaimana cara kerja sesuatu, seperti
mengendalikan orang lain dengan rasa marah dan menolak. Periode ini
adalah periode yang penting untuk mendapat tumbuh kembang intelektual
yang optimal.?

Pada usia toddler perkambangan otak berlangsung sangat cepat.
Masa ini dikenal dengan sebutan masa emas atau golden age. Pada lima
tahun pertama anak, masa itu adalah masa kritis dimana tumbuh dan
kembang anak mampu dicapai dengan baik dan optimal jika didukung atau
didorong dengan stimulasi yang baik oleh lingkungan internal.?

Berdasarkan penelitian oleh World Health Organization (WHO),
tercatat secara global bahwa terdapat 150 juta anak di usia 5 tahun
kebawah mengalami isu perkembangan di tahun 2020. Prevalensi jumlah
anak yang mengalami isu perkembangan hidup di negara dengan
pendapatan menengah hingga rendah sebesar 95%. Prevelensi isu
perkembangan anak dibawah 5 tahun dilaporkan oleh WHO mencapai

7,51% pada tahun 2020 di Indonesia.*
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Pada periode 2020-2021 di Indonesia, dilaporkan oleh Kemenkes
bahwa terdapat 5530 kasus isu perkembangan anak.® Terdapat beberapa
wilayah puskesmas di kota Makassar yang menunjukkan persentase isu
perkambangan yaitu, Puskesmas Sudiang Raya 9,1%, Puskesmas
Pampang 7,5% dan Puskesmas Batua 6,8%.5 Keterlambatan ini sering
terjadi karena anak tidak mendapatkan stimulasi yang cukup dari
pengasuh atau lingkungannya. Anak-anak yang tidak memiliki cukup
kesempatan untuk bergerak atau menjelajahi tubuh mereka cenderung
tidak belajar dengan baik bagaimana cara bergerak. Perkembangan
motorik, sensorik, dan kognitif anak bergantung pada stimulasi yang
tepat.’

Orangtua memliki peranan yang sangat penting dalam
mengoptimalkan tumbuh kembang anak. Orangtua harus memberikan
stimulasi atau dorongan kepada anak di segala aspek perkembangan
baik. Stimulasi yang diberikan secara konsisten dapat mendorong
kemampuan perkembangan anak secara optimal. Anak yang mengalami
perkembangan yang optimal dapat dipengaruhi oleh hubungan antara
pengasuhan orang tua dan anak.®

Cara asuh orangtua adalah bagaimana cara orangtua memberikan
stimulasi dengan anak untuk membentuk karakter. Menurut Baumrind
terdapat tiga jenis pola asuh orangtua, yaitu pola asuh demokrat, otoriter,
dan permisif. Lingkungan eksternal juga dapat berpengaruh terhadap

perkembangan motorik anak. Ada kemungkinan besar bahwa pola asuh
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dan lingkungan memiliki peran penting dalam memberikan stimulasi atau
dorongan untuk mengembangkan kemampuan motorik anak.®

Pada penelitian terdahulu menunjukkan adanya korelasi dimana
cara asuh berhubungan dengan stimulasi perkembangan motorik
anak. Cara asuh orangtua yang baik dapat menstimulasi perkembangan
motorik yang baik karena anak diberikan kesempatan dan pembelajaran
menjadi terampil dan kreatif sesuai dengan kemampuannya.©

Hal ini didukung oleh penelitian lain di mana terdapat korelasi
bagaimana cara asuh orangtua terhadap perkembangan motorik anak.
Orang tua yang menerapkan cara asuh demokrat (83,3%) sementara
orang tua yang menerapkan cara asuh otoriter (16,7%). Pada penelitian
ini didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan antara pola asuh orang tua
dengan perkembangan motorik anak di TK.1!

Sebelumnya juga penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa
pola asuh berhubungan dengan perkembangan anak, tetapi sering kali
hanya mencakup pola asuh tertentu, seperti otoriter atau
demokratis. Penelitian yang lebih mendalam tentang pengaruh kombinasi
berbagai pola asuh dengan perkembangan anak usia 2-3 tahun masih
terbatas.!?

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya peran asuh orang
tua dalam menunjang tingkat perkembangan motorik kasar anak yang
berada dalam masa golden age, yaitu periode kritis perkembangan otak

dan fisik anak. Data WHO dan Kemenkes menunjukkan tingginya
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prevalensi gangguan perkembangan pada anak usia dini. Wilayah
Puskesmas Pampang sendiri mencatat adanya keterlambatan
perkembangan pada anak usia dini, yang menunjukkan masalah nyata
dan lokal yang perlu diteliti dan ditangani. Untuk wilayah kerja Puskesmas
Pampang penelitian ini adalah penelitian pertama.

Berdasarkan penelitian awal di wilayah kerja Puskesmas Pampang,
jumlah anak usia 2-3 sebanyak 100, terdapat lima anak perempuan dan
tiga anak laki-laki dengan kategori pengukuran perkembangan motorik
kasar yang delay/terlambat, seperti belum bisa berdiri 1 kaki selama tiga
detik, belum mampu melompat satu kaki sebanyak tiga kali, melempar
bola keatas, dan berjinjit. Maka peneliti tertarik untuk mengetahui apakah
ada hubungan antara pola asuh orangtua dengan perkembangan motorik
kasar anak.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diangkat rumusan masalah
apakah pola asuh orang tua berhubungan dengan perkembangan motorik
kasar anak usia 2-3 tahun.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Pada penelitian ini tujuan umum yaitu untuk mengetahui apakah
pola asuh orang tua memiliki hubungan dengan perkembangan
motorik kasar anak usia 2-3 tahun.

2. Tujuan Khusus
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a. Mengetahui bagaimana karakteristik responden di area kerja
puskesmas Pampang

b. Mengetahui bagaimana gambaran pola asuh orangtua di area
kerja puskesmas Pampang

c. Memahami tingkat perkembangan motorik kasar anak usia 2-3
tahun di area kerja puskesmas Pampang.

d. Mengetahui bagaimana gambaran tingkat perkembangan motorik
kasar pada anak usia 2-3 tahun di area kerja puskesmas
Pampang

D. Manfaat Penelitian

1. Praktisi
Penelitian ini memberikan wawasan praktis bagaimana
pentingnya cara asuh orangtua untuk menstimulasi perkembangan
motorik anak. Praktisi seperti tenaga kesehatan, guru, dan konselor
perkembangan anak dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk
memberikan intervensi pola asuh orangtua yang tepat untuk

memberikan stimulasi yang sesuai bagi anak.

2. Teoritis
a. Penelitian ini memperkaya literatur tentang bagaimana
perkembangan motorik anak dapat terstimulasi dengan baik
dengan pola asuh orangtua yang baik, terutama pada usia dini.

Ini bisa menjadi acuan untuk penelitian lebih lanjut.
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b. Dapat menjadi dasar untuk penelitian selanjutnya. Penelitian lain
dapat mengganti atau menambah variabel tambahan, seperti
lingkungan sosial, pendidikan, dan budaya, yang mungkin juga
berkontribusi terhadap perkembangan anak.

c. Bagi akademisi dan peneliti, diharapkan dapat digunakan
sebagai acuan dalam mengembangkan model atau teori baru
terkait interaksi antara orangtua dengan perkembangan anak,
yang sebelumnya masih terbatas.

3. Masyarakat Dan Wilayah Kerja

a. Dengan melakukan penelitian ini, kesadaran masyarakat
bagaimana pentingnya cara asuh orangtua dalam mendorong
perkembangan motorik, mendorong komunitas untuk lebih
memperhatikan cara mereka membesarkan anak-anak.

b. Dapat digunakan sebagai dasar untuk program pendidikan dan
penyuluhan bagi orang tua di wilayah Pampang. Ini dapat
membantu mereka memahami pentingnya keterlibatan aktif
dalam pengasuhan anak untuk mendukung perkembangan

motorik yang sehat.
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